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Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Astaxanthin Kulit Udang
Litopenaeus vannamei terhadap Jumlah Neutrofil dan Limfosit Tikus
Putih (Rattus norvegicus) yang Diinjeksi Karagenin

GRACIELA CARINA NAJOAN
31160014

ABSTRAK

Indonesia adalah negara maritim yang memiliki potensi laut melimpah,
potensi tersebut memberikan peluang bagi Indonesia khususnya dalam pemanfaatan
sumber daya kelautan sebagai sumber senyawa bioaktif. Salah satu biota laut yang
berpotensi memiliki senyawa bioaktif, dan merupakan salah satu komoditas ekspor
yang utama adalah udang. Kulit udang mengandung karotenoid, salah satunya
astaxanthin. Astaxanthin merupakan karotenoid xantofil berwarna merah-jingga dan
memiliki efek farmakologis yang potensial, salah satunya sebagai antiinflamasi.
Penelitian kali ini, dilakukan pengujian terhadap aktivitas antiinflamasi ekstrak
astaxanthin kulit udang Litopenaeus vannamei terhadap jumlah neutrofil dan limfosit
tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinjeksi karagenin. Pengujian-pengujian yang
dilakukan meliputi ekstraksi, kromatografi lapis tipis (KLT), uji salkowski, kolom
kromatografi, uji  spektrofotometri UV-Vis, High Performance Liquid
Chromatography (HPLC), danyang terakhir uji praklinis, memakai model edema
pada kaki tikus  putih ‘dengan menginjeksikan karagenin 1%. Perlakuan yang
diberikan adalah fraksi dengan dosis 50 mg/kgbb, 100 mg/kgbb dan 150 mg/kgbb,
kontrol positif menggunakan celexocib dosis 18 mg/kgbb dan kontrol negatif propilen
glikol sebanyak 1 ml. Nilai relatif neutrofil dan limfosit didapat dari menghitung
neutrofil dan limfosit per 100 sel, dan diuji menggunakan Repeated measure
ANOVA untuk uji parametrik dan uji non-parametrik menggunakan Friedman test.
Hasil yang didapat yaitu (p>0.05) artinya tidak ada perbedaan signifikan antara setiap
perlakuan terhadap penurunan nilai relatif neutrofil dan juga terhadap nilai relatif
limfosit, dari jam ke-O jam ke-4 dan jam ke-8. Nilai relatif neutrofil dan limfosit
masih berada pada batas nilai normal yang dapat juga menunjukkan bahwa fraksi
yang mengandung astaxanthin, tidak memberikan efek terhadap perubahan nilai
relatif neutrofil maupun limfosit.

Kata kunci : Astaxanthin, Litopenaeus vannamei, Antiinflamasi, Neutrofil, Limfosit
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Antiinflammatory Activity Test of Litopenaeus vannamei Shrimp Shells
Astaxanthin Extract against the Number of Neutrophils and
Lymphocytes of White Rats (Rattus norvegicus) Injected with

Carrageenan

GRACIELA CARINA NAJOAN

31160014

ABSTRACT

One of Indonesia’s marine biota with. the potential to have bioactive
compounds and is one of the main export commodities is shrimp. Shrimp shells
contain carotenoids, one of which is-astaxanthin, red-orange xanthophyll carotenoid
with potential pharmacological effects such as anti<inflammatory. In this research, we
tested the anti-inflammatory _activity of the astaxanthin extract of Litopenaeus
vannamei shrimp shell on the number of neutrophils and lymphocytes of white rats
(Rattus norvegicus) injected with carrageenan. The tests carried out were extraction,
thin layer chromatography (TLC), salkowski test, column chromatography, UV-Vis
spectrophotometric test; High Performance Liquid Chromatography (HPLC), and
preclinical test using. an edema model on the feet of white rats by injecting
carrageenan 1%. The treatments given were fractions with a dose of 50 mg / kgbb,
100 mg / kgbb and 150 mg / kgbb, positive control using celexocib dose of 18 mg /
kgbb and negative _control using 1 ml propylene glycol. The relative values of
neutrophils and lymphocytes were obtained from counting them per 100 cells, and
were tested using a repeated measure ANOVA for parametric tests and Friedman test
for non-parametric. The results obtained were (p> 0.05) meaning that there was no
significant difference between each treatment for the decrease in the relative value of
neutrophils and lymphocytes, from the 0 to 4th and 8th hour. The relative value of
neutrophils and lymphocytes is still in the normal range, which can also indicate that
the fraction containing astaxanthin does not have an effect on changes in relative
value.

Keywords: Astaxanthin, Litopenaeus vannamei, Antiinflammatory, Neutrophils,
Lymphocytes
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim dengan potensi laut yang sangat
kaya. Sumber daya kelautan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber senyawa
bioaktif dan dengan majunya penelitian mengenai bahan aktif obat, menjadi peluang
besar bagi Indonesia untuk memanfaatkan senyawa bioaktif menjadi bahan aktif
obat. Diharapkan dengan adanya peluang ini, Indonesia dapat mandiri terkait dengan
penyedian obat-obatan dimasa yang akan datang. Biota laut.yang memiliki potensi
sebagai sumber senyawa bioaktif, dan termasuk salah satu komoditas ekspor yang
utama dan potensial adalah udang. Udang pada perairan timur Indonesia terdiri dari
24 jenis dan digolongkan menjadi lima famili yang terdiri dari Aristaeidae,
Pandalidae, Penaeidae, Nematocarcinidae dan Sicyonidae , dan untuk perairan barat
Indonesia terdapat 38 jenis.dan udang Penaeid (Plesiopenaeus edwardsianus) adalah
yang paling dominan (Suman dan. Satria, 2013). Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) Indonesia menyatakan proyeksi produksi perikanan budidaya
udang pada tahun 2020 adalah 18.440.000 ton dan 2021 sebesar 19.470.000 ton,
serta potensi lahan untuk budidaya udang mencapai 2.964.331,24 Ha, selain itu
udang merupakan komoditas penting dengan volume produksi nasional sebesar
886.520 ton (Bappenas, 2019).

Udang yang merupakan komoditas penting tentunya banyak di produksi,
dimanfaatkan dan juga diekspor dalam bentuk olahan. Hal tersebut menyebabkan
produksi limbah, terutama dari bagian yang tidak digunakan yaitu kulit maupun
bagian kepala. Limbah yang dihasilkan dari produksi udang untuk diekspor berupa
kulit, kepala, ekor dan kaki sekitar 35%-50% dari berat awal, kemudian limbah
produksi (pengalengan serta pembekuan udang, dan pengolahan kerupuk udang)
berkisar antara 30% - 75% dari berat udang (Swastawati et al., 2008). Limbah dari

udang tersebut belum optimal dimanfaatkan, dan biasanya dijadikan sebagai



campuran bahan terasi dan juga pakan ternak. Kurangnya pemanfaatan limbah kulit
udang menjadi salah satu faktor pembuangan limbah sembarangan, sehingga
menimbulkan pencemaran dan menyebabkan kandungan Biochemical Oxygen
Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD) dan Total suspended solids
(TSS) perairan di sekitar pabrik cukup tinggi (Swastawati et al., 2008; Judhaswati
dan Damayanti, 2018).

Astaxanthin (3,3'-dihydroxy-p,B-carotene-4,4'- dione) merupakan salah
satu senyawa bioaktif pada kulit udang, yaitu pigmen karotenoid seperti zeaxanthin,
lutein, dan B-karoten namun secara khusus sebagaiigmen berwarna merah-oranye
dan termasuk kelompok xantofil. Kandungan astaxanthin pada limbah udang segar
(cephalothorax dan kulit) berkisar dari 4,79mg / 100g untuk udang P. Indicus
(Sachindra et al., 2007 dalam L.M-A.J. Seabra dan L.F.C. Pedrosa, 2010), dan
kandungan astaxanthin pada kulit Penaeus. monodon sebesar 86.6 pg/g, serta kulit
Metapenaeus dobsonii sebesar 83.3 ug/g (Sachindra et al., 2005), kemudian
kandungan astaxanthin pada kulit Litopenaeus vannamei sebesar 94 mg (Santos et
al., 2012). Adanya gugus keto dan hidroksil pada astaxanthin membuatnya memiliki
aktivitas biologi lebih tinggi dibandingkan karotenoid yang lain (Davinelli et al.,
2018). Astaxanthin. bahkan memiliki antioksidan melampaui -karoten atau bahkan
a-tokoferol (Higuera-Ciapara et al., 2006). Sumber astaxanthin pada biota laut dapat
ditemukan pada.ikan salmon, udang, udang karang dan banyak juga ditemukan pada
mikro alga Haematococcus pluvialis. Astaxanthin banyak diteliti bahkan sudah
banyak diperdagangkan, karena memiliki efek farmakologis yang potensial, seperti
antikanker, antidiabetik, aktivitas antioksidan, efek neurologis, kardiovaskular, serta
sebagai antiinflamasi (Davinelli et al., 2018).

Penelitian efek astaxanthin dari kulit udang sebagai antiinflamasi
sebelumnya sudah dilakukan oleh Santos et al. (2012) dan Kuedo et al. (2016) yang
juga menggunakan udang Litopenaeus vannamei dengan hasil, astaxanthin dari
ekstrak udang dapat dianggap sebagai sumber senyawa bioaktif yang menjanjikan

dengan aktivitas antiinflamasi. Khususnya pada penelitian Kuedo et al. (2016) yang



meneliti salah satunya mengenai pengaruh astaxanthin dari udang Litopenaeus
Vannamei pada edema mencit yang diinduksi karagenin, dan mengukur ketebalan
edema pada kaki mencit, namun pada penelitian ini untuk mengetahui efek
astaxanthin kulit udang Litopenaeus Vannamei sebegai antiinflamasi dilihat dari
penurunan persentase diferensial (relatif) leukosit yaitu neutrofil dan limfosit. Hal
tersebut karena, leukosit atau yang dikenal sebagai sel darah putih berperan penting
dalam respon inflamasi sistemik terhadap infeksi, cedera, syok politrauma dan syok
yang parah (Zahorec, 2001). Leukosit juga dapat menjadi penanda bahwa tubuh
mengalamai inflamasi dengan adanya peningkatan<kadar neutrofil maupun limfosit
pada apus darah yang berada diatas ambang batas normal (Enjelina M et al., 2015).
Astaxanthin yang berpotensi sebagai antiinflamasi yang akan diuji dalam penelitian
ini dapat mengurangi inflamasi dengan menekan dan menghambat produksi sitokin
dan mediator inflamasi (Lee et al., 2003; Santos et al., 2012 ). Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba memanfaatkan kulit udang vaname (Litopenaeus vannamei)
yang memiliki potensi senyawa bioaktif salah satunya astaxanthin yang berfokus
pada efek farmakologis astaxanthin sebagai antiinflamasi. Melalui penelitian ini
juga, astaxanthin yang terdapat pada kulit udang diharapkan dapat memberikan
peluang sebagai salah satu alternatif bahan aktif obat untuk inflamasi.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah kulit udang vaname (Litopenaeus vannamei) mengandung
astaxanthin?

1.2.2 Berapakah konsentrasi astaxanthin yang terkandung dalam ekstrak kasar kulit
udang dan fraksi kolom kromatografi?

1.2.3 Apakah ekstrak astaxanthin kulit udang Litopenaeus vannamei efektif untuk
antiinflamasi?

1.2.4 Berapakah nilai relatif neutrofil dan nilai relatif limfosit pada pemberian

ekstrak astaxanthin kulit udang?



1.3 Tujuan

1.3.1 Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada kulit udang
vaname (Litopenaeus vannamei) khususnya astaxanthin.

1.3.2 Mengetahui konsentrasi astaxanthin yang terdapat pada ekstrak kasar Kkulit
udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan hasil fraksi kolom kromatografi.

1.3.3 Mengetahui efektivitas ekstrak astaxanthin kulit udang Litopenaeus vannamei
terhadap antiinflamasi.

1.3.4 Mengetahui penurunan nilai relatif neutrofil dan juga nilai relatif limfosit dari

jam ke-0, jam ke-4 dan jam ke-8.

1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.2
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1.4.4

Manfaat dalam bidang akademik, diharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan dan referensi bagi ‘akademisi yang akan atau ingin melakukan riset
mengenai astaxanthin dan potensinya.

Manfaat bagi industri, diharapkan menambah informasi bagi industri yang
akan melakukan riset mengenai metabolit sukender, khususnya astaxanthin
dari kulit udang untuk pengembangan obat-obatan.

Manfaat bagi lingkungan, penelitian ini diharapkan menjadi alternatif dalam
membantu mengolah limbah kulit udang sehingga dapat mengurangi
pencemaran lingkungan.

Manfaat bagi masyarakat pesisir pantai dan berprofesi sebagai nelayan,
melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi masyarakat
pesisir pantai, serta alternatif untuk pengembangan ekonomi masyarakat

pesisir dan nelayan melalui pengolahan limbah udang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.11

5.13

5.14

5.15

5.1.6

Berat kering kulit udang sebesar 161 gram dan berat ekstrak kasar sebesar 25
gram dengan rendemen mencapai 15.52%.

Kulit udang vaname mengandung astaxanthin dan juga senyawa terpenoid,
berdasarkan hasil uji salkowski untuk ekstrak-kasar serta Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) dan uji spektrofotometer untuk ekstrak.kasar dan fraksi hasil
kolom kromatografi, namun hasil fraksi masih-menunjukkan terdapat senyawa
lain.

Konsentrasi astaxanthin pada sampel ekstrak kasar sebesar 0,52 mg
astaxanthin/gr ekstrak kasar dan pada- sampel fraksi sebesar 220,77 mg
astaxanthin/gr fraksi.

Kulit udang vaname  tidak memberikan efek antiinflamasi dilihat dari
perlakuan yang  diberikan vyaitu fraksi hasil kolom kromatografi tidak
menyebabkan penurunan nilai relatif neutrofil maupun nilai relatif limfosit.
Tidak ada penurunan rerata nilai relatif neutrofil maupun nilai relatif limfosit
dari jam ke-0, jam ke-4 dan jam ke-8 pada dosis fraksi 50mg/kgbb, 100
mg/kgbb dan 150 mg/kgbb. Namun, pemberian perlakuan yaitu fraksi tidak
menyebabkan neutrophilia (peningkatan neutrofil) maupun neutropenia
(penurunan neutrofil) dan Lymphocytopenia (penurunan limfosit)

maupun Lymphocytosis (peningkatan limfosit)

5.2 Saran

521

5.2.2

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menggunakan metode yang dapat
menghitung sel leukosit dalam jumlah yang lebih besar.
Perlu dilakukan uji pendahuluan sebelum uji praklinis.
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5.2.3

5.24
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Konsentrasi karagenin pada penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan untuk
induksi inflamasi.

Kondisi kesehatan hewan coba, serta lingkungan tempat pemeliharaan hewan
harus diperhatikan dengan baik, karena dapat mempengaruhi sel leukosit.
Ekstraksi astaxanthin dari berbagai metode dan pelarut untuk melihat jenis
metode maupun pelarut yang lebih baik, dalam mengekstraksi astaxanthin dari
kulit udang dapat juga menggunakan pelarut minyak tumbuhan yang lebih

ramah lingkungan dan aman jika dikonsumsi.
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